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ABSTRAK

Rani Alvama Dewi:1801125021. “Analisis Kesiapan dan Pemahaman Peserta
Didik Terkait Penggunaan Laboratorium Biologi di Masa Pandemi di SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesiapan dan pemahaman peserta didik
terhadap penggunaan Laboratorium kepada peserta didik XI MIPA 1 SMA
MUHAMMADIYAH 23 Jakarta tahun ajaran 2022/23. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian kuantutatif deskriptif. Sampel yang digunakan yaitu
Sampling Claster Random.

Pada uji validitas menggunakan Product Moment sebanyak 40 butir soal pilihan
ganda dengan 39 butir soal valid dan 1 butir soal drop. Sedangkan uji realibitas
menggunkan Cronbach Alfa dengan koefisien 0,90 dengan interprestasi sangat
realiabel. Pada butir soal tersebut diperkuat dengan faktor menggunakan angket
sebanyak 9 butir dengan hasil valid. Sedangkan uji realibilitas 0,28 dengan
interprestasi rendah.

Pada hasil tersebut mendapatkan nilai rata-rata 81,5% peserta didik siap dalam
menggunakan Laboratorium seperti kesiapan dalam kelengkapan, peraturan serta
etika dalam Laboratorium, dan penggunaan serta menyimpanan alat Laboratorium.
Sebanyak 83% peserta didik memahami penggunaan Laboratorium. Seperti
memahami fungsi alat dan Laboratorium. Memahami nama alat dan simbol
Laboratorium. Serta mengetahui ciri-ciri alat Laboratorium. Pada hasil instrument
angket mendapatkan 65% hasil dari fakor kesiapan dan pemahaman penggunaaan
Laboratorium.

Kata Kunci : Kesiapan, Pemahaman, Laboratorium.



ABSTRACT

Rani Alvama Dewi: 1801125021. “Analysis of Students Readiness and
Understanding Regarding the Use of Bioloical Laboratories in a Pandemic Peroid
at Muhammadiyah 23 high school Jakarta”. Thesis. Jakarta: Biology Program
Faculty of Teacher Training and Edication University of Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA. 2022.

This study aims to see the readiness and understanding of students towords the use
of the Laboratory to student’s of XI MIPA 1 SMA MUHAMMADIY AH 23 Jakarta
in the academic year 2022/2023. The research method used in descriptive
quantitative research. The sample udsed is Cluster Random Sampling.

In validity test using Product Moment as many as 40 multipe choice questions with
39 valid questions and 1 drop question. While the realibility test Cronbach Alfa
with a coefficient id 0,90 with a very realiable interpretation. The item is reinforces
by a factoe using a questions as many 9 items with valid results. While the reliability
test is 0,28 with a low interpretation.

In these results, the average score of 81,5% of students is rady to use the laboratory
such as readiness in completeness, regulations and ethics in the laboratory. And the
use storage of laboratory aquitment. As many 83% of students understand the use
of the laboratory. Such as understand the names of laboratory tools and symbols.
And know the characteristics of laboratory equitment. The results of the
questionnaire instrument obtained 65% of the results form the readiness factor and
understanding of the use of the laboratory.

Keywords: Readiness, Understanding, Laboratory.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi tidak hanya berpatokan pada teori saja namun juga
melalui penelitian atau praktikum yang dilakukan di sekolah, seperti ruang kelas,
laboratorium atau diluar sekolah seperti, taman atau lahan observasi. Pembelajaran
biologi juga menekankan pada pembelajaran langsung guna mengembangkan
kopentensi peserta didik agar memahami alam sekitar secara ilmiah dan mengehatui
pembelajaran yang didapat agar dapat digunakan dikehidupan sehari-hari, maka
praktikum menjadi salah satu pengembangan dan pemahaman peseta dalam
melakukan praktikum (Rahmiyati, 2008 hal 90).

Salah satu syarat untuk mempelajari biologi yaitu dengan melakukan
kegiatan praktikum. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan praktikum yang dilakukan
dengan benar dan dalam kondisi laboratorium yang baik dalam melakukan kegiatan
praktikum mengenai efektivitas pembelajaran biologi. Laboratorium dibangun di
atas kesadaran penuh dalam pembelajaran di Laboratorium yang mempunyai posisi
penting dalam pendidikan guna mencapai tujuan peserta didik dalam memahami
pembelajaran. Proses pembelajaran membutuhkan multidimensi, perlunya strategi
pembelajaran yang memadai agar peserta didik dapat dengan mudah memahami

materi atau praktikum dalam pembelajaran.

Praktikum merupakan salah satu strategi pembelajaran terpenting dalam

sistem pembelajaran biologi guna membangkitkan minat peserta didik dalam



pengembangan konsep pembelajaran biologi, karena praktikum dapat memberikan
pengalaman langsung yang memungkinkan peserta didik untuk mengamati ketika
suatu fenomena terjadi untuk membantu siswa lebih memahami konsep yang
diajarkan. Praktikum merupakan bagian dari pengajaran yang bertujuan agar
peserta didik mendapatkan pembelajarann nyata sehingga peserta didik dapat

paham dengan melakukan praktikum langsung di Laboratorium.

Proses belajar melalui praktikum memberikan kesan khusus bagi peserta
didik dan juga kemungkinan bagi peserta didik untuk melihat dan melakukan
eksperimen yang mereka lakukan di Laboratorium, Untuk membantu peserta didik
lebih memahami konsep yang diamati dan dicoba guna bisa meingkatkan
kreativitas peserta didik. Oleh karena itu keberadaan laboratorium Biologi di
sekolah sangatlah penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran peserta

didik untuk membantu memahami materi yang akan diberikan .

Menurut data di lapangan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan
pembelajaran di MTs Negeri 1 pada hari Sabtu tanggal 6 Januari Kendal, hal
tersebut dapat di lihat ketika proses belajar peserta didik di dalam laboratorium
tidak kondusif saat guru sedang menjelaskan di ruang laboratorium dan banyak
kegiatan lainnya yang dilakukan para siswa saat proses pembelajaran sedang

berlangsung (Fadilah, Nila, 2019).

Di karenakan kegiatan Pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah
serta kurangnya minat peserta didik dengan bahan buku pelajaran yang kurang di

Pahami subjeknya serta tidak cukupnya waktu akibatnya, guru tidak lagi terlibat



dalam kegiatan praktikum sehingga sulit dipahami oleh peserta didik serta

kurangnya motivasi untuk belajar sains.

Alat dan bahan yang di miliki praktis mulai dari Batang tubuh, mikroskop,
alat praktikum, meja, kursi praktikum, lemari alat. Tetapi Laboratorium sains jarang
digunakan di luar praktikum, namun hanya digunakan di ruang penyimpanan. Para
peserta didik di kelas tidak fokus dalam Kegiatan praktikum dikarenakan
berdasarkan waktu yang tersedia tidak cukup untuk kegiatan praktikum sehingga
mempengaruhi proses pembelajaran dan kurangnya motivasi belajar peserta didik

yang di lakukan dalam praktikum Laboratorium.

Ruang laboratorium merupakan sarana yang berfungsi sebagai salah satu
fasilitas pendukung dalam sarana pembelajaran pendidikan dimana ruangan
laboratorium ini merupakan salah satu sumber belajar yang cukup efektif guna
menaikkan kompetensi dan pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran
(Basuki, 2019).

Kegiatan praktikum dapat dilakukan diruangan Laboratorium, dimana para
peserta didik dapat mengerti kegiatan apa saja yang dilakukan di Laboratorium,
dengan kegiatan utama yang dilakukan yaitu pengetahuan akan menggunakan
Laboratorium itu sendiri. Dimana peserta didik sebelumnya telah diajarkan cara
menggunakan, merawat serta membersihkan barang-barang Laboratorium yang ada
(G.Mayer Siagian BE, 1982).

Agar peserta didik mendapatkan pemahaman saat melakukan kegiatan
praktikum di Laboratorium pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan cara menarik

serta menyenangkan bagi peserta didik sehingga tidak merasa bosan dalam



melakukan praktikum di Laboratorium. Serta meningkatkan dan menerapkan sikap
ilmiah kepada para peserta didik guna bertindak dalam memecahkan suatu masalah.

Agar dapat memahami alat, bahan yang ada dalam ruangan laboratorium
serta tata cara penggunaannya, perlu di sediakan pengajaran dan pemahaman yang
lebih dari para peserta didik tersebut dengan adanya pemberian informasi secara
lanjut oleh pengajar yang ada.

Namun, pada tahun 2019 bulan desember Indonesia terkena pandemi Covid-
19 yang berasal dari Wuhan ibu kota Hubei China. Dimana, gejala yang dirasakan
seperti, demam, batuk, sesak nafas. Karena adanya virus ini, aktivitas masyrakat di
berbagai dunia menjadi terganggu, salah satunya adalah negara Indonesia.

Akibat adanya pandemi Covid-19, pemerintah menerapkan berbagai
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebab virus Covid-19 di Indonesia.
Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH). Kebijakan ini
diterapkan agar masyarakat dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah.
Pendidikan menjadi salah satu akibat adanya pandemic Covid-19, dimana
pemerintah meliburkan proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan diganti
dengan sistem daring. Dengan menggunakan pembelajaran secara daring banyak
pembelajaran yang belum tersampaikan, salah satunya yaitu penggunaan
Laboratorium. Serta keluhan peserta didik tentang sinyal dan lainnya (Siahaan,
2020).

B. Fokus dan Subfokus

1. Fokus
a) Kesiapan dan pemanfaatan Laboratorium bagi peserta didik.

b) Pemahaman peserta didik akan penggunaan Laboratorium.



2. Subfokus

Dari hasil permasalahan fokus penelitian yang ada yaitu, pemahaman dan
kesiapan peserta didik akan penggunaan Laboratorium
C. Pertanyaan Penelitian

Dari permasalah utama diatas peneliti ingin mengurai menjadi beberapa
pertanyaan penelitian:
1.  Bagaimana kesiapan peserta didik dalam pemanfaatan Laboratorium?
2.  Bagaimanakah pemahaman peserta didik terkait pelaksanaan dan penggunan

alat-alat Laboratorium?

D. Tujuan penelitian
Dari penelitian tersebut, peneliti ingin menguraikan tujuan dari penelitian

tersebut, yaitu:

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap penggunaa
Laboratorium Biologi.
2. Meningkatkan kesiapan peserta didik saat melaksanakan praktikum di

Laboratorium Biologi.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian tersebut adalah sebagai bahan
acuan atau referensi dalam dunia pendidikan di Laboratorium serta pemanfaatannya

sebagai media pembelajaran.



2. Manfaat Empirik
a. Bagi Kepala Sekolah / Instansi

Dari hasil yang didapatkan dengan adanya penelitian ini menunjukkan bahwa
betapa bermanfaatnya penggunaan laboratorium sebagai salah satu media
pembelajaran.
b. Bagi guru

Dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau
referensi untuk para guru lainnya bagaimana cara memberikan pemahaman lebih
pada peserta didik agar lebih memahami dan memanfaatkan Laboratorium.
c. Bagi peneliti lain

Dari hasil yang telah didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan bahan

acuan serta bahan ajar yang relevan bagi peneliti lainnya.
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